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Abstract 

This study was motivated by the low learning motivation among vocational high school 

students, particularly in productive subjects that require technological understanding. 

With the advancement of educational digitalization, interactive learning media such as 

Google Sites has emerged as an innovative solution. The aim of this study was to examine 

the effect of using Google Sites-based interactive learning media on students’ learning 

motivation. A quantitative approach was applied using a pre-experimental one group 

pretest-posttest design. The sample consisted of 30 tenth-grade TKJ students at SMK 

Farida Adz Dzikraa. The research instrument was a learning motivation questionnaire 

that had been tested for validity and reliability. The data analysis showed an increase in 

students’ learning motivation after the implementation of Google Sites. The use of this 

media effectively enhanced students’ attention, interest, and active participation in 

learning activities. The implication of this study highlights the importance of integrating 

digital media into the teaching and learning process to create engaging, adaptive, and 

learner-centered instruction suitable for today’s digital generation. 

 

Keywords: Google Sites, interactive learning, learning media, learning motivation, 

vocational school. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran produktif di SMK, khususnya pada mata pelajaran yang 

menuntut pemahaman teknologi. Seiring berkembangnya digitalisasi pendidikan, media 

pembelajaran interaktif seperti Google Sites menjadi alternatif solusi yang inovatif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis Google Sites terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one group 

pretest-posttest. Sampel terdiri dari 30 siswa kelas X TKJ di SMK Farida Adz Dzikraa 

Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar yang telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar setelah 

penerapan media Google Sites. Penerapan media ini terbukti mampu meningkatkan 

perhatian, minat, dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Implikasi dari 

penelitian ini adalah pentingnya integrasi media digital dalam kegiatan belajar mengajar 

untuk menciptakan pembelajaran yang adaptif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik 

generasi digital saat ini. 

 

Kata kunci: Google Sites, media pembelajaran, motivasi belajar, pembelajaran interaktif, 

SMK  

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia di suatu negara. Ki Hadjar Dewantara  mengatakan bawa 

pendidikan  adalah upaya untuk  memajukan bertumbuhanya  budi  pekerti (kekuatan 

batin dan karakter), pikiran, serta tubuh anak." (Sanga & Wangdra, 2023). Seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem pendidikan di Indonesia 

mengalami perubahan baik kurikulum maupun sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

Perkembangan tersebut berdampak juga pada aspek kehidupan manusia secara global. 

Ketepatan yang dimaksud tergantung pada tujuan pembelajaran, pesan (isi) pembelajaran 

dan karakteristik siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.   Menurut Khotijah 

Tije (2021) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si 

belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Untuk    menyampaikan    
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materi    pembelajaran    kepada    siswa    diperlukan    media pembelajaran  agar  

pembelajaran  tersebut  dapat  terlaksana  dengan  baik  sehingga tercapainya tujuan  

pembelajaran. (Saputra & Effendi, 2021). Dalam dunia pendidikan, motivasi belajar 

menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. 

Motivasi  belajar merupakan  dorongan yang  mampu  menggerakkan peserta  didik yang  

ada dalam diri peserta didik dan dapat memotivasi untuk melaksanakan kegiatan belajar 

guna mencapai tujuan  belajar (Damayanti et al., 2024). 

Bagi seluruh anak baik disetiap umur maupun tingkatan sangatlah penting untuk 

memiliki motivasi belajar. Sumber motivasi digolongkan menjadi dua, yaitu sumber 

motivasi dari dalam diri (intrinsik) dan sumber motivasi dari luar (ekstrinsik)  (Anissyah, 

2021). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mencari cara yang efektif guna 

meningkatkan motivasi belajar siswa, salah satunya dengan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik dan inovatif. Dengan demikian, Google Sites dapat menjadi 

alat yang efektif untuk mengembangkan bahan ajar yang tidak hanya kaya akan konten 

multimedia, tetapi juga terstruktur dengan baik secara semantik (Anin Asnidar & Junaid, 

2024). Google Sites telah menjadi pilihan populer sebagai Learning Management System 

(LMS) dalam dunia pendidikan. Platform ini memungkinkan guru untuk mengelola 

pembelajaran secara lebih efektif, mulai dari penyampaian materi, pemberian tugas, 

hingga evaluasi. Google Sites menawarkan berbagai fitur yang dapat menunjang proses 

pembelajaran, termasuk kemampuan untuk membuat konten yang menarik dan interaktif 

(Kasmad et al., 2023). 

KAJIAN TEORITIS 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian media adalah alat atau bahan yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan pesan-pesan dalam komunikasi atau interaksi dalam 

proses hubungan dari orang satu dengan orang lainnya (Yusup, A et al., 2023). Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara atau penghubung 

dari pemberi informasi yaitu guru kepada penerima informasi atau siswa yang bertujuan 

untuk menstimulus para siswa agar termotivasi serta bisa mengikuti proses pembelajaran 

secara utuh dan bermakna (Hasan et al., 2021).  

(Pratiwi, 2020) menyatakan bahwa media dalam proses pembelajaran memiliki dua 

peranan yang penting, diantaranya: 1. Media sebagai alat bantu mengajar atau dependent 

media, karena posisi media yang dimaksud adalah sebagai alat bantu (efektivitas). 2. 



Media sebagai sumber belajar yang digunakan sendiri oleh para pembelajar secara 

mandiri atau independent media. Independent media dirancang secara teratur sehingga 

dapat menyalurkan informasi sistematis atau terarah dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran yang ditentukan. Hal ini berbeda dengan media pembelajaran tradisional 

yang lebih bersifat pasif, seperti buku teks atau papan tulis. Dengan media interaktif, 

siswa diharapkan dapat terlibat secara langsung dalam proses belajar, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat mereka terhadap materi yang 

dipelajari. Media interaktif adalah media yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi secara aktif  dengan  materi  yang  dipelajari  melalui  fitur-fitur  seperti  

pilihan,  simulasi, latihan,  dan umpan  balik  langsung (Jafnihirda et al., 2023).  

Google Sites adalah salah satu layanan dari Google yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat situs web dan halaman  web  dengan  mudah,  tanpa  memerlukan  

keahlian  teknis  yang  mendalam dalam   pemrograman   atau   desain   web (Mustakim 

et al., 2024). Media ini dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran karena 

mudah dibuat dan dikelola tanpa menggunakan bahasa pemrograman serta mudah diakses 

oleh pengguna (Feby & Siregar, 2022). Tidak hanya media pembelajaran Motivasi sangat 

penting artinya dalam kegiatan belajar, sebab adanya motivasi mendorong semangat 

belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan semangat belajar. 

Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar; seorang siswa yang belajar tanpa 

motivasi (atau kurang motivasi) tidak akan berhasil dengan maksimal. Motivasi belajar 

adalah dorongan keinginan seorang untuk melakukan kegiatan belajar (Pongoh, 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, yaitu pendekatan 

penelitian yang menekankan pada data berupa angka atau informasi numerik yang 

kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik. Penelitian kuantitatif biasanya 

melibatkan jumlah sampel yang lebih besar agar hasilnya lebih representatif. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian ex post facto menurut Zahrawati, 

(2022) Nama Ex Post Facto sendiri dalam bahasa latin artinya “dari sesudah fakta”. Hal 

ini menunjukkan bahwa penelitian itu dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam 

variabel bebas itu terjadi karena perkembangan kejadian itu secara alami. Penelitian ex 

post facto merupakan penelitian yang berjutuan untuk menemukan penyebab yang 

memungkinkan perubahan sesuatu gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu 
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peristiwa prilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang 

secara keseluruan sudah terjadi (Zahrah & Rezania, 2023). Menurut Suriani et al., (2023) 

“populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapaun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X di SMK Farida Adz Dzikraa. Sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota 

populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya 

(Noptriawan, A., & Rachman, 2024). Dalam penelitian ini, sampel yang di gunakan 

berjumlah 36 siswa kelas X. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan(Sainanda,  et al., 2022). Menurut Nuralim et 

al., (2021) yaitu kriteria penilaiannya sebagai berikut; 

    1) Jika jawaban SS (Sangat Setuju), diberi skor = 4 

    2) Jika jawaban S (Setuju), diberi skor = 3 

    3) Jika jawaban TS (Tidak Setuju), diberi skor = 2 

    4) Jika jawaban STS (Sangat Tidak Setuju), diberi skor = 1 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. HASIL 

A. Uji Validitas   

No soal rhitung rtabel 5 % Interpretasi 

1 0,413 0,361 Valid 

2 0,626 0,361 Valid 

3 0,516 0,361 Valid 

4 0,520 0,361 Valid 

5 0,384 0,361 Valid 

6 0,500 0,361 Valid 

7 0,540 0,361 Valid 

8 0,560 0,361 Valid 



 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

Berdasarkan korelasi tersebut di konsultasikan dengan responden sebanyak 30 pada taraf 

signifikan 5 % rtabel = 0,361. Sehingga dapat di lihat jika nilai rhitung > rtabel maka item soal 

angket tersebut dinyatakan valid. Jika nilai rhitung < rtabel maka item soal angket tersebut 

dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil uji validitas yang terdapat pada tabel Variabel 

X dan Variabel Y semua data dinyatakan valid. 

 

 

 

 

 

9 0,383 0,361 Valid 

10 0,380 0,361 Valid 

No soal rhitung rtabel 5 % Interpretasi 

1 0,520 0,361 Valid 

2 0,514 0,361 Valid 

3 0,403 0,361 Valid 

4 0,557 0,361 Valid 

5 0,440 0,361 Valid 

6 0,502 0,361 Valid 

7 0,441 0,361 Valid 

8 0,496 0,361 Valid 

9 0,584 0,361 Valid 

10 0,447 0,361 Valid 
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B. Uji Reabilitas 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 
 

Hasil perhitungan data menggunakan SPSS diatas menunjukkan cronbach’s alpha 

sebesar 0,625. Kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel N=10, dicari distribusi rtabel 

signifikansi 5% dan maka di peroleh rtabel sebesar 0,625. Kesimpulan Alpha 0,625 > 

rtabel= 0,625 menunjukkan bahwa partisipasi siswa pada item angket motivasi belajar 

pada tabel Variabel X dan Variabel Y dianggap reliabel. 

 

C. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan data diatas yang menggunakan pengujian uji normalitas kolmogorov-

smirnov dengan SPSS. Untuk mengetahui data hasil variabel X dan variabel Y. 

Disini menunjukkan hasilnya sebesar 0,213. Sesuai kaidah yang ditentukan, bila 

nilai > 0,05 maka distribusi data tersebut dinyatakan normal. 



D. Uji Korelasi Product Moment 

 

No X Y X2 y2 

1 36 35 1296 1225 

2 33 33 1089 1089 

3 30 30 900 900 

4 32  33 1024 1089 

5 31 32 961 1024 

6 33 32 1089 1024 

7 30 31 900 961 

8 33 31 1089 961 

9 29 29 841 841 

10 29 30 841 900 

11 31 27 961 729 

12 30 31 900 961 

13 28 27 784 729 

14 29 31 841 961 

15 34 34 1156 1156 

16 37 38 1369 1444 

17 27 30 729 900 

18 35 35 1225 1225 

19 31 24 961 576 

20 30 29 900 841 

21 32 34 1024 1156 

22 29 30 841 900 
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23 32 32 1024 1024 

24 34 34 1156 1156 

25 28 26 784 676 

26 23  28 529 784 

27 30 28 900 784 

28 32 32 1024 1024 

29 33 34 1089 1156 

30 24 26 576 676 

Jumlah 901 900 28803 28872 

N       = 30 ⅀Y     = 900 ⅀Y
2    = 28872 

⅀X        = 901 ⅀X
2

      = 28803 ⅀XY     = 28770 

Selanjutnya untuk menghitung tingkat keeratan hubungan antara variabel X (project 

based learning) dan variabel Y (motivasi belajar) tersebut dihitung menggunakan rumus 

koefisien korelasi ialah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan rumus koefisiensi korelasi product 

moment hasil yang diperoleh yaitu rhitung= 0,963 yang berarti terdapat hubungan yang 



sedang dan tentunya ada pengaruh yang signifikan antara model project based learning 

terhadap motivasi belajar peserta didik. 

E. Uji Hipotesis (uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil hipotesis yang didapat yaitu thitung sebesar 18,87 dan ttabel sebesar 2,048, yang berarti 

thitung (18,87) > ttabel (2,048), dengan demikian kriteria uji yang didapat tersebut maka 

dapat diterima yaitu ada pengaruh yang signifikansi antara media pembelajaran interaktif 

berbasis google sites terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X TKJ. 

 

2. PEMBAHASAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis Google Sites memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil uji korelasi Pearson Product Moment yang 

menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,505, berada dalam kategori sedang, dan 

menunjukkan hubungan positif antara media pembelajaran dan motivasi belajar. Nilai 

signifikansi sebesar 0,004 juga menunjukkan bahwa hubungan tersebut secara statistik 

signifikan. Dengan kata lain, semakin efektif penggunaan Google Sites dalam 

pembelajaran, maka semakin tinggi motivasi belajar siswa. Media ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan fleksibel, memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi secara mandiri, interaktif, dan visual, sehingga dapat meningkatkan 

ketertarikan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

Dari hasil uji validitas, semua item pada angket motivasi belajar dinyatakan valid 

karena nilai korelasi item lebih besar dari r-tabel (0,361). Uji reliabilitas menggunakan 
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rumus Cronbach Alpha juga menunjukkan nilai sebesar 0,886 yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi, sehingga instrumen yang digunakan terbukti konsisten dan dapat 

dipercaya. Selain itu, uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

(signifikansi 0,200), yang menandakan bahwa data layak untuk dianalisis menggunakan 

uji statistik parametrik. Temuan ini memperkuat anggapan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi, khususnya Google Sites, mampu mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar. Ini sesuai dengan 

teori dari Uno (2011) bahwa motivasi belajar dapat ditingkatkan dengan penyediaan 

stimulus belajar yang tepat dan menarik. 

Secara keseluruhan, pembelajaran dengan media Google Sites tidak hanya 

memfasilitasi akses materi, tetapi juga memperkuat elemen visual dan interaktivitas yang 

penting untuk menarik perhatian siswa. Dalam konteks pendidikan kejuruan seperti di 

SMK Negeri 1 Panji, media ini sangat relevan karena mendukung pembelajaran berbasis 

keterampilan dan praktik mandiri. Peningkatan motivasi belajar siswa melalui media ini 

menunjukkan bahwa guru perlu mengembangkan kreativitas dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa abad 21, serta menjadi bukti empiris 

bahwa integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran memberikan dampak positif 

terhadap aspek afektif siswa, khususnya motivasi belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 

Google Sites secara signifikan dan sangat kuat memengaruhi motivasi belajar siswa kelas 

X TKJ di SMK Farida Adz Dzikraa pada mata pelajaran sistem jaringan komputer. Hal 

ini didukung oleh instrumen penelitian yang valid dan reliabel, data yang terdistribusi 

normal, korelasi sangat kuat (rhitung = 0,963), serta hasil uji-t yang menunjukkan 

pengaruh signifikan (thitung = 18,870 > ttabel = 2,048). Oleh karena itu, hipotesis 

penelitian yang menyatakan adanya pengaruh media ini terhadap motivasi belajar siswa 

diterima, menegaskan efektivitas Google Sites dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih menarik dan interaktif. 
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